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Abstrak 

 
Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) Perseroan Terbuka (PT) Kereta Api Indonesia (KAI) merupakan 
tempat pendidikan dan pelatihan dibidang perkertaapian yang terakreditasi. Pusdiklat PT KAI masih menggunakan 
formulir manual yang mengakibatkan berbagai macam permasalahan yang timbul diantaranya, penggunaan kertas 
yang cukup banyak, human error (kesalahan manusia) dan perhitungan formulir manual menambah permasalahan 
dari segi waktu. Umpan balik dipergunakan untuk mendapatkan penilaian dari siswa, Umpan balik merupakan 
informasi tentang pendapat seseorang untuk menilai sesuatu hal kepada pihak yang dinilainya, umpan balik bisa 
bernilai positif maupun negatif tergantung dari hasil kinerja pihak yang dinilainya. Hasil dari penilaian tersebut 
bisa menjadi acuan untuk tindak lanjut apakah perlu adanya perbaikan atau tidak. Perhitungan evaluasi kepuasan 
siswa menggunakan perhitungan skala likert. Skala Likert adalah suatu skala yang digunakan untuk mengukur 
sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk kuesioner atau survei tentang 
fenomena sosial. Metode pengembangan untuk aplikasi yang dibangun menggunakan metode waterfall, 
dirancangan menggunakan diagram Unified Modelling Language (UML), dan bahasa pemrograman PHP dengan 
framework Codeigniter. 
 
Kata Kunci : Pusdiklat, Evaluasi, Skala Likert. 
 
1. Pendahuluan 

Pusat Pendidikan dan Pelatihan (Pusdiklat) 
Perseroan Terbuka (PT) Kereta Api Indonesia (KAI) 
merupakan tempat pendidikan dan pelatihan 
dibidang perkertaapian yang terakreditasi 
sebagaimana keputusan Kementerian Perhubungan 
(Kemenhub) yang memberikan akreditasi dan izin 
resmi dalam pengembangan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Akreditasi ini ditetapkan melalui Surat 
Keputusan (SK) Menteri Perhubungan (Menhub) 
Republik Indonesia (RI) Tahun 2020 tentang 
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan SDM 
perkeretaapian. Sebagai pusat pendidikan dan 
pelatihan yang terakreditasi tentunya Pusdiklat PT 
KAI dipercayai oleh pemerintah untuk ikut 
berkontribusi melakukan pengembangan SDM 
perkeretaapian secara internal (Witjaksono, 2020).  

Berdasarkan beberapa proses pelaksanaan 
pengembangan SDM secara umum, Pusdiklat PT 
KAI telah menerapkan seluruh tahapan – 
tahapannya, namun masih ada beberapa 
permasalahan yang terjadi, salah satunya ditahapan 
evaluasi kepuasan siswa.  
Tahapan evaluasi kepuasan siswa yang dilakukan di 
Pusdiklat PT KAI masih menggunakan formulir 
manual yang mengakibatkan berbagai macam 
permasalahan yang timbul diantaranya, penggunaan 

kertas yang cukup banyak, dimana pelatihan yang 
hampir  mencakup seribu siswa pertahun dikali dua 
lembar formulir evaluasi kepuasan siswa 
menghasilkan kurang lebih empat rim kertas yang 
digunakan. Selain permasalahan kertas, human error 
(kesalahan manusia) juga menjadi permasalahan 
yang timbul saat melakukan perhitungan evaluasi 
kepuasan siswa dikarenakan banyaknya pelatihan 
yang hampir mencangkup empat ratus pelatihan 
pertahun yang memang dikerjakan secara manual 
oleh penyelenggara pelatihan. Proses perhitungan 
formulir manual menambah permasalahan dari segi 
waktu, dimana perhitungan manual menghabiskan 
kurang lebih satu pekan untuk menyelesaikannya.  

Adapun identifikasi permasalahan yang ada 
meliputi : 
1. Penggunaan kertas yang cukup banyak, kurang 

lebih empat rim pertahun. 
2. Timbulnya human error saat perhitungan 

evaluasi kepuasan siswa, yang dikarenakan 
banyaknya pelatihan, kurang lebih empat ratus 
pelatihan pertahun. 

3. Proses perhitungan yang manual memakan 
waktu kurang lebih satu pekan. 
Adapun ruang lingkup permasalan yang ada 

meliputi : 
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1. Perancangan yang dibuat diperuntukan untuk 
bagian penyelenggara pelatihan meliputi, 
MTNT, MTNC, MTS, MTO, MTP, MTE, MTTS 
yang nantinya, hasil dari evaluasi kepuasan siswa 
akan dilaporkan ke bagian Manager Program, 
Standardization and Evaluation (MTRP) selaku 
bagian program, standarisasi dan evaluasi. 

2. Perhitungan evaluasi kepuasan siswa 
menggunakan skala likert empat point 

3. Perancangan yang dibuat diperuntukan untuk 
perhitungan evaluasi pelatihan yang sudah 
dilaksanakan. 

Adapun tujuan dari perancagan yang ada sebagai 
berikut : 
1. Dengan perancangan sistem informasi yang 

dibuat dapat mampu meminimalisir penggunaan 
kertas yang digunakan untuk perhitungan 
evaluasi kepuasan siswa. 

2. Dengan perancangan sistem informasi yang 
dibuat dapat mampu meminimalisir kesalahan 
perhitungan yang dilakukan oleh bagian 
penyelenggara pelatihan. 

3. Dengan perancangan sistem informasi yang 
dibuat dapat mampu meminimalisir waktu 
perhitungan dari satu pekan menjadi satu atau 
dua hari. 

 
1.1 Landasan Teori 
Evaluasi adalah suatu proses untuk menilai suatu 
kinerja / kegiatan yang dilaksanakan berdasarkan 
acuan tertentu sesuai dengan perencanaan atau 
tujuan tertentu.  
Pengertian Umpan balik adalah sebagai informasi 
tentang pendapat seseorang untuk menilai sesuatu 
hal kepada pihak yang dinilainya, umpan balik bisa 
bernilai positif maupun negatif tergantung dari hasil 
kinerja pihak yang dinilainya. Hasil dari penilaian 
tersebut bisa menjadi acuan untuk tindak lanjut 
apakah perlu adanya perbaikan atau tidak.  
Skala Likert adalah suatu skala yang digunakan 
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi 
seseorang atau sekelompok orang dalam bentuk 
kuesioner atau survei tentang fenomena sosial.  
Kesalahan manusia 
Kesalahan manusia adalah suatu kegagalan atau 
tindakan yang salah dikarenakan oleh tindakan yang 
tidak dilakukan dengan benar, atau tidak tepat yang 
mengakibatkan terganggunya suatu tujuan 
pekerjaan. 
 
2. Gambaran Perangkat lunak 
2.1 Aliran Proses 
2.1.1 Use Case Diagram 

MTRP dapat mengelola beberapa use case 
yang ada, dengan kata lain MTRP memiliki hak 
akses sebagai admin sedangkan balai pelatihan 
adalah penyelenggara pelatihan meliputi, MTNT, 
MTNC, MTS, MTO, MTP, MTE, dan MTTS. Siswa 
merupakan aktor yang akan memberikan umpan 
balik kepada pelatihan yang sudah selesai. 

 

 
Gambar 2.1 Usecase Diagram 

 
2.1.2 Tabel Usecase Skenario 

Penjabaran use case scenario dijabarkan pada 
beberapa tabel berikut ini : 

Tabel 2.1 Mengelola Siswa 
IDENTIFIKASI 

No UseCase US003 
Deskripsi singkat Mengelola siswa 
Aktor Utama MTRP 
Prasyarat Login 
Pasca-Kondisi Pengelolaan data siswa  

SKENARIO 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Pilih menu 
“Siswa”. 

2. Muncul form 
tampilan kelola 
data siswa. 

3. Pilih “Tambah” 
untuk menambah 
siswa. 

4. Muncul form 
tambah siswa. 

5. Masukan data 
siswa yang ingin 
ditambahkan 
kemudian tekan 
simpan. 

6. Menambah siswa 
baru. 

7. Pilih “Edit” untuk 
mengubah siswa. 

8. Muncul form edit 
siswa. 

9. Masukan data 
siswa yang ingin 
diubah  kemudian 
tekan simpan. 

10. Merubah data 
siswa. 

11. Pilih “Hapus” 
untuk menghapus 
data siswa. 

12. Data siswa di 
hapus. 

ALTERNATIF 
13. Masukan data 

siswa yang ingin 
ditambahkan 
kemudian tekan 
simpan. 

14. Muncul peringatan 
data siswa gagal 
ditambahkan. 
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15. Masukan data 
siswa yang ingin 
diubah  kemudian 
tekan simpan. 

16. Muncul peringatan 
data siswa gagal 
diubah. 

17. Pilih “Hapus” 
untuk menghapus 
data siswa. 

18. Muncul peringatan 
data siswa gagal di 
hapus. 

Tabel 2.2 Mengelola Pelatihan 
IDENTIFIKASI 

No UseCase US005 
Deskripsi singkat Mengelola pelatihan 
Aktor Utama MTRP / Balai pelatihan 
Prasyarat Login 
Pasca-Kondisi Pengelolaan data 

pelatihan 
SKENARIO 

Aksi Aktor Reaksi Sistem 
1. Pilih menu 

“Pelatihan”. 
2. Muncul form 

tampilan kelola 
data pelatihan. 

3. Pilih “Tambah” 
untuk menambah 
pelatihan. 

4. Muncul form 
tambah pelatihan. 

5. Masukan data 
pelatihan yang 
ingin ditambahkan 
kemudian tekan 
simpan. 

6. Menambah 
pelatihan baru. 

7. Pilih “Edit” untuk 
mengubah 
pelatihan. 

8. Muncul form edit 
pelatihan. 

9. Masukan data 
pelatihan yang 
ingin diubah  
kemudian tekan 
simpan. 

10. Merubah data 
pelatihan. 

11. Pilih “Hapus” 
untuk menghapus  
data pelatihan. 

12. Data pelatihan di 
hapus. 

ALTERNATIF 
13. Masukan data 

pelatihan yang 
ingin ditambahkan 
kemudian tekan 
simpan. 

14. Muncul peringatan 
data pelatihan gagal 
ditambahkan. 

15. Masukan data 
pelatihan yang 
ingin diubah 
kemudian tekan 
simpan. 

16. Muncul peringatan 
data pelatihan gagal 
diubah. 

17. Pilih “Hapus” 
untuk menghapus 
data pelatihan. 

18. Muncul peringatan 
data pelatihan gagal 
di hapus. 

Tabel 2.3 Mengisi Lembar Umpan Balik 
IDENTIFIKASI 

No UseCase US006 
Deskripsi singkat Mengisi lembar 

umpan balik 
Aktor Utama Siswa 

Prasyarat Login 
Pasca-Kondisi Penambahan lembar 

umpan balik untuk 
salah satu pelatihan 

SKENARIO 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. Siswa mengisi 
lembar umpan balik 
pelatihan sesuai 
dengan apa yang 
mereka rasakan 
selama pelatihan. 

 

2. Siswa mengirimkan 
lembar umpan balik 
mereka dengan 
menekan tombol 
“Kirim” 

3. Merekap lembar 
umpan balik 

ALTERNATIF 
4. Siswa melakukan 

login dengan akun 
yang dia miliki 

5. Muncul 
peringatan, siswa 
telah mengisi 
lembar umpan 
balik. 

6. Siswa mengisi 
lembar umpan balik 
pelatihan. 

7.  Muncul 
peringatan lembar 
umpan balik 
belum terisi. 

Tabel 2.4 Laporan Evaluasi 
IDENTIFIKASI 

No UseCase US007 
Deskripsi singkat Laporan evaluasi 
Aktor Utama MTRP / Balai Pelatihan 
Prasyarat Login 
Pasca-Kondisi Laporan evaluasi 

berbentuk Portable 
Document Format (PDF) 

SKENARIO 
Aksi Aktor Reaksi Sistem 

1. MTRP / Balai 
pelatihan 
memilih laporan 
evaluasi sesuai 
dengan pelatihan 
yang ada. 

2. Menampilkan 
laporan evaluasi 
sesuai dengan 
pelatihan yang ada. 

ALTERNATIF 
3. MTRP / Balai 

pelatihan 
memilih laporan 
evaluasi sesuai 
dengan pelatihan 
yang ada. 

4. Muncul peringatan 
laporan umpan balik 
belum di tambahkan. 

2.1.2 Activity Diagram 
Sub bab ini digunakan untuk memodelkan 

workflow (alir kerja) atau aktivitas, dan operasi. 
Dimodelkan dalam activity diagram berikut ini : 
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Gambar 2.2  Activity Mengelola Siswa 

 
Gambar 2.3 Activity Mengelola Pelatihan 

 
Gambar 2.4 Activity Laporan Evaluasi Pelatihan 

 
Gambar 2.5 Activity Lembar Umpan Balik 

2.1.3 Class Diagram  
Sub bab ini digunakan untuk memodelkan 

struktur sistem dan data yang terlibat dalam 
perangkat lunak, termasuk didalamanya hubungan 
antar class, objects, attributs dan operations.Berikut 
gambaran dari class diagram : 

 
Gambar 2.6 Class Diagram 

2.1.4 Perancangan Antar Muka 
Berikut beberapa perancangan antar muka 

yang telah di desain : 

 
Gambar 2.7 Perancangan Antarmuka Siswa 
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Gambar 2.7 Perancangan Antarmuka Pelatihan 

 
Gambar 2.7 Perancangan Antarmuka Laporan 

Pelatihan 
3. Implementasi 

Tahapan implementasi merupakan penjelasan 
mengenai cara, langkah-langkah serta jadwal 
pelaksanaan untuk mengimplementasikan rancangan 
perangkat lunak. Adapun langkah-langkah 
implementasi yang ada meliputi : 

Tabel 3.1 Rencana Implementasi 

 
Tabel 3.2 Gantt Chart 

 
3.1 Lingkup dan Batasan 
Berdasarkan fungsionalitas aplikasi, berikut 
beberapa lingkup dan batasan implementasinya : 

1. Pada tahap implementasi dilaksanakan 
secara localhost. 

2. Melakukan Create, Read, Update, Delete 
(CRUD) terhadap beberapa fungsi seperti 
siswa, pelatih, pelatihan, dan pertanyaan. 

3. Pengisian lembar umpan balik oleh siswa. 
4. Kesesuaian perhitungan lembar umpan 

balik dengan kebutuhan pengguna. 
 
 
 
 
 
 

3.2 Implementasi Antarmuka 

 
Gambar 3.1 Implementasi Antarmuka Siswa 

 
Gambar 3.2 Implementasi Antarmuka Pelatihan 

 
Gambar 3.2 Implementasi Antarmuka Lembar 

Umpan Balik 
4.Kesimpulan dan Saran 

Berdasarkan hasil dari prancangan, analisa, 
implementasi dan pengujian, “Umpan Balik Online 
pada Bagian Penyelenggara Pelatihandi Pusdiklat 
PT KAI” dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Aplikasi dapat membantu 
meminimalisir penggunaan kertas yang 
digunakan untuk perhitungan evaluasi 
kepuasan siswa. 

2. Aplikasi dapat membantu 
meminimalisir kesalahan perhitungan 
yang dilalukan oleh bagian 
penyelenggara pelatihan.  

3. Aplikasi dapat memperhtiungkan lebih 
cepat dibandingkan dengan perhitungan 
manual. 

Beberapa saran yang timbul dari hasil 
pengujian oleh beberapa karyawan di PUSDIKLAT 
PT KAI sebagai berikut : 
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1. Laporan dari aplikasi yang di buat 
masih belum dinamis, dimana apabila 
ada penambahan aspek dan pertanyaan, 
aplikasi harus dilakukan penyesuaian 
ulang. 

2. Belum adanya notifikasi untuk 
pemebentukan lembar umpan balik 
pelatihan baru. 

3. Belum adanya keterangan siswa yang 
belum melakukan pengisian lembar 
umpan balik. 

4. Hasil laporan menyeluruh masih belum 
bisa di pilih per-priode / pertahun.  
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